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This research generally aims to reveal the influence of school culture and academic supervision of 
teachers' commitment to SDI/Private MI West Pontianak using a quantitative approach with survey 
method and correlation analysis techniques. Data were collected using a questionnaire with Likert 
scale measurement model. The population in this research were 129 teachers. While the sample 
amounted to 98 teachers. The collected data is tabulated. Then analyzed with the help of a 
computer application program, ie SPSS version 17.0. Statistical data analysis using descriptive 
and inferential statistics. The initial step in testing the hypothesis with the test requirements 
regression analysis (normality test, homogeneity and linearity test). After the test analysis 
requirements are met, then the hypothesis testing. The analysis technique used is multiple 
regression analysis. To determine the effect of independent variables on the dependent variable is 
jointly used by test F. The conclusion of this study as follows 1) a school culture SDIS / MIS West 
Pontianak is high and the effect on the commitment of teachers, it means that the higher the school 
culture will increase teacher commitment, 2) academic supervision SDIS / MIS West Pontianak is 
quite good and the effect on the commitment of teachers, means the commitment of teachers will be 
increased if the better the academic supervision, 3) commitment of teachers SDIS / MIS West 
Pontianak is high because it is influenced by the culture of the school and academic supervision, 
meaning the higher the school culture and academic supervision will be higher the commitment of 
teachers. 
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Sumber Daya Manusia Indonesia 
merupakan investasi utama bagi bangsa dan 
Negara ini. Menurut Uray Husna Asmara 
(2016: 38) menyatakan  bahwa pemerintah 
mempunyai peran aktif dalam peningkatan 
kualitas pendidikan agar SDM yang 
dihasilkan dapat menjadi sumber untuk 
pembangunan Negara. Hal ini diatur dalam 
undang-undang, yaitu Undang-Undang No. 
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional pasal 1 ayat 1. 
Komitmen guru merupakan kemauan 
seorang guru untuk berbuat sesuatu yang 
berkualitas dalam upaya meningkatkan 
proses dan hasil belajar siswa. Komitmen 
guru selalu ditandai dengan adanya loyalitas 
atau keinginan yang kuat untuk tetap menjadi 
guru di sekolah tertentu. Guru tersebut juga 
selalu ingin terlibat dan bersedia untuk 
mengerahkan usahanya atas nama sekolah. 
Bahkan mereka memiliki keyakinan serta 
penerimaan pada nilai-nilai dan tujuan 
sekolahnya. 
Nilai komitmen terhadap tugas atau 
pekerjaan adalah nilai-nilai kerja. Tantangan 
dunia pendidikan saat ini antara lain adalah 
masih rendahnya kualitas pendidikan. Maka 
tidak mengherankan, guru yang berpredikat 
guru professional terlihat lebih banyak 
bekerja. Beban mengajar tatap muka 
meningkat dari 18 jam menjadi 24 jam 
perminggu. Di luar jam tatap muka, guru 
berjibaku menyiapkan dokumen 
pembelajaran seperti program tahunan, 
program semester, rencana pelaksanaan 
pembelajaran dan sejumlah perangkat 
lainnya. 
Guru yang memiliki komitmen akan 
bertanggung jawab dan bersikap responsive 
dan inovatif terhadap perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi serta terhadap 
kemajuan sekolah dan peserta didiknya. Hal 
tersebut dikarenakan guru yang berkomitmen 
  
 
memiliki keterikatan diri terhadap tugas dan 
kewajiban sebagai guru. Guru yang 
berkomitmen tersebut mampu memahami diri 
dan tugasnya, memiliki kekuatan mental dan 
tanggap terhadap perubahan. Sehingga guru 
yang memiliki komitmen akan melakukan 
tugasnya dengan penuh keikhlasan. 
Tanggung jawab keguruan yang lahir 
dari komitmen guru merupakan tanggung 
jawab yang tidak hanya dialamatkan kepada 
manusia, akan tetapi juga dipertanggung 
jawabkan dihadapan Allah SWT. Jadi, 
tanggung jawab terhadap profesi dalam 
pandangan islam tidak hanya bersifat 
horizontal dan formal terhadap sesama 
manusia, tetapi juga bersifat vertical dan 
moral, yakni tanggung jawab terhadap Allah 
SWT. 
Setiap guru yang memiliki komitmen 
tinggi terhadap sekolah tempat ia mengajar 
akan melakukan yang terbaik untuk 
sekolahnya, tanpa menghitung kembali 
segala upaya yang dilakukannya baik itu 
tenaga yang dikerahkannya, ide-ide dan 
pikiran yang dicurahkannya untuk sekolah, 
maupun harta yang mereka keluarkan. Semua 
itu tentunya dilakukan guru untuk 
keberhasilan siswa dan peningkatan kualitas 
sekolah. Sehingga berhasil atau tidaknya 
pendidikan nasioanl ini pasti ditentukan oleh 
guru sebagai garda terdepan dalam 
keberhasilan pendidikan. 
Untuk memiliki komitmen yang baik 
tentunya ada hal-hal yang mempengaruhi. 
Pengaruh tersebut diungkapkan oleh Stum 
(1998) dalam Sopiah (2008: 164) bahwa ia 
mengemukakan ada 5 faktor yang 
berpengaruh terhadap komitmen 
organisasional: (1) budaya keterbukaan (2) 
kepuasan kerja (3) kesempatan personil 
untuk berkembang (4) arah organisasi dan (5) 
penghargaan kerja yang sesuai dengan 
kebutuhan. Hal ini tentunya sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Hertaty 
Novita Malau (UNIMED, 2012), ia 
menyatakan bahwa semakin tinggi dan 
positif budaya sekolah, maka semakin tinggi 
pula pengaruhnya terhadap peningkatan 
komitmen guru. 
Kemudian Steers dan Porter dalam 
Sopiah (2008: 164) juga mengemukakan 
bahwa ada sejumlah faktor yang 
mempengaruhi komitmen karyawan pada 
organisasi, yaitu: (1) Faktor personal yang 
meliputi job expectations (harapan kerja), 
psychological contract (perjanjian 
psikologis), job choice factors (pilihan 
pekerjaan), karakteristik personal. 
Keseluruhan faktor ini akan membentuk 
komitmen awal; (2) Faktor organisasi, 
meliputi initial works experiences 
(pengalaman kerja), job scope (lapangan 
kerja), supervision (supervise), goal 
consistency organizational (konsistensi 
tujuan sekolah). Semua faktor itu akan 
membentuk atau memunculkan tanggung 
jawab; (3) Non-organizational factors, yang 
meliputi availability of alternative jobs. 
Faktor yang bukan berasal dari dalam 
organisasi, misalnya ada tidaknya alternatif 
pekerjaan lain. Jika ada dan lebih baik, tentu 
karyawan akan meninggalkannya. 
Sejalan dengan pendapat di atas, 
dilihat dari pengaruh budaya dan faktor 
organisasi khususnya supervisi, maka dalam 
penelitian Mhd. Fauzi Rahman (UNIMED, 
2015) ia mengatakan bahwa semakin baik 
supervisi akademik kepala sekolah, budaya 
kerja, dan komitmen kerja maka semakin 
baik juga kinerja guru SD Negeri di 
Kecamatan Kota Kisaran Barat. Jadi, beberaa 
variabel tersebut antara budaya sekolah, 
supervisi akademik dan komitmen guru 
memiliki hubungan dan saling 
mempengaruhi. 
Diasumsikan bahwa faktor budaya 
sekolah dan supervisi akademik dapat 
mempengaruhi komitmen guru. Dalam suatu 
organisasi seperti sekolah tentunya ada 
budaya-budaya yang dibangun di dalamnya 
sehingga para guru memiliki komitmen yang 
tinggi di sekolah tempat ia mengajar. Selain 
budaya yang dibangun dalam organisasi 
tersebut, tentunya tidak terlepas dari 
pengawasan (supervisi) khususnya supervisi 
akademik yang dilakukan oleh kepala 
sekolah sebagai orang yang paling dekat dan 
mengenal kondisi sekolahnya. Supervisi 
akademik yang dilaksanakan dalam hal ini 
sebagai bantuan untuk membimbing para 
guru dalam menjalankan kegiatan 
keprofesiannya sebagai guru. Dengan 
pembentukan dari budaya sekolah dan selalu 
melakukan supervisi akademik diharapkan 
para guru semakin memiliki komitmen yang 
tinggi terhadap sekolah tempat ia bekerja. 
Sekolah sebagai suatu organisasi 
yang memiliki budaya di dalamnya yang 
sangat menentukan kesuksesan dan 
kegemilangan sekolah tersebut dalam 
menjalankan program dan mencapai tujuan 
pendidikan nasional. Seperti yang dinyatakan 
oleh Jamal Ma’mur Asmani (2012: 33) 
bahwa jika budaya organisasi 
  
 
mengedepankan kedisiplinan, kreativitas, 
kerja sama, kesetaraan, dan lahirnya ide-ide 
segar inovatif, maka dalam waktu tidak lama 
organisasi akan mengalami peningkatan yang 
signifikan. Maka, budaya sekolah yang tinggi 
akan membuat sekolah semakin maju yang 
kemudian membentuk komitmen guru 
terhadap sekolah dan profesinya, karena 
lingkungan mempengaruhi mereka. Mereka 
juga dengan sukarela menciptakan suasana 
yang kondusif dan berusaha mewujudkan 
tanggung jawab dan peranan sekolah dalam 
mewujudkan keberhasilan pendidikan dan 
pengajaran. 
Dapat kita pahami bahwa budaya 
organisasi bagi suatu sekolah merupakan 
nilai-nilai, kepercayaan dan norma serta 
kebiasaan yang menjadi kesatuan makna 
bersama dianut oleh anggota sekolah 
sehingga membedakan setiap sekolah dengan 
sekolah lain. Oleh sebab itu, komitmen akan 
terbentuk dari seorang guru juga dipengaruhi 
oleh budaya sekolah yang ada di sekolah 
tempat ia mengajar. 
Guru yang mempunyai komitmen 
akan mempersiapkan banyak waktu untuk 
melaksanakan tugas yang berkaitan dengan 
pembelajaran seperti, perancangan 
pengajaran, pengelolaan pengajaran dan 
senantiasa berfikir tentang cara untuk 
meningkatkan keaktifan prestasi belajar 
peserta didik. Untuk melihat dan menilai 
persiapan hingga pelaksanaan pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru, diperlukan suatu 
bentuk pengawasan yang mampu membina 
dan meningkatkan komitmen guru yaitu 
melalui supervisi akademik. 
Supervisi akademik merupakan 
serangkaian aktivitas dalam membantu para 
guru untuk mengembangkan kemampuannya 
dalam mengelola proses belajar mengajar 
guna mencapai tujuan pembelajaran yang 
telah ditentukan. Menurut Nur Aedi (2014: 
190-192), kegiatan supervisi akademik 
sangat menentukan keberhasilan dalam 
mencapai suatu perubahan yang diharapkan 
dan ingin dicapai. Jadi, supervisi akademik 
sebagai suatu pembinaan pada guru 
diharapkan mampu mencapai perubahan 
yang diharapkan dalam proses pembentukan 
komitmen. 
Supervisi akademik ini bisa 
dilaksanakan oleh kepala sekolah, hal 
tersebut sesuai dengan pernyataan Maswardi 
(2016: 56) bahwa di sekolah yang paling 
dekat, paling tahu, paling paham dengan 
kondisi sekolah, kondisi guru, penampilan 
guru, dan kemampuan guru yaitu kepala 
sekolah. Kepala sekolah mendorong guru 
agar terus belajar, meningkatkan kemampuan 
professional dan senantiasa mengikuti 
perkembangan Ilmu Pengetahuan, Teknologi 
dan Seni (IPTEKS). Kepala sekolah juga 
memfasilitasi kebutuhan guru, mempelajari 
dan memahami masalah yang dihadapi guru, 
menyelesaikan masalah pribadi guru, 
masalah guru dengan guru, masalah guru 
dengan siswa. 
Dalam sistem pendidikan, kedudukan 
kepala sekolah sangat penting, khususnya 
perannya dalam supervisi akademik sangat 
menentukan proses peningkatan komitmen 
guru. Kegiatan sehari-hari terlihat bahwa 
kepala sekolah benar-benar sebagai manusia 
kunci bagi kelangsungan proses pendidikan 
di sekolahnya. Mulai dari mengawasi guru, 
memeriksa persiapan mengajar, 
menyelesaikan surat-surat, menerima tamu, 
mengikuti rapat di luar sekolah, dan lain-lain 
merupakan tugas kepala sekolah. 
Di SDI/MI Swasta Kecamatan 
Pontianak Barat berdasarkan informasi dari 
pengawas di sana, pada sekolah tersebut 
guru-guru memiliki komitmen tinggi, hal ini 
dapat dilihat dari indikasi yaitu bahwa (1) 
Guru memiliki kecakapan dan tanggung 
jawab dalam melaksanakan tugas 
keprofesiannya sebagai guru, (2) Sikap guru 
yang peduli dengan keadaan sekolah dan 
siswa, (3) Guru memiliki etos kerja tinggi 
sehingga semangat mengajar, (4) Guru 
menguasai materi, teknis dan metodologi 
mengajar, (5) Guru terus berupaya 
meningkatkan prestasi siswa, (6) Guru datang 
tepat waktu, (7) Guru mendisiplinkan siswa 
yang melanggar aturan sekolah, (8) Guru 
memahami cara menyusun rencana 
pembelajaran.  
Dari informasi pengawas di sana 
bahwa kepala sekolah di 10 (sepuluh) 
sekolah tersebut selalu berkoordinasi dengan 
pengawas dan rutin melakukan supervisi 
akademik kepada guru-gurunya untuk 
meningkatkan kemampuan guru dalam 
mengajar. Selain itu juga, kepala sekolah 
juga dianjurkan memiliki pemahaman Islam 
seperti kyai, ustadz ataupun ustadzah, 
sehingga ketika memberikan bimbingan 
dalam kegiatan supervisi selalu mengaitkan 
dengan pandangan Islam. 
SDI/MI Swasta Pontianak Barat 
memiliki budaya sekolah yang khas di 
dalamnya. Pengawas dan masing-masing 
kepala sekolah di SDI/MI Swasta Pontianak 
  
 
Barat juga memberikan informasi bahwa 
guru-guru selalu mengembangkan model dan 
alat pembelajaran, bertanggung jawab 
terhadap amanah yang diembannya, menjaga 
komunikasi dengan sesama guru dan kepala 
sekolah serta mencetak peserta didik menjadi 
generasi penghafal al-Qur’an dan berakhlak 
mulia. 
Guru-guru di SDI/MI swasta 
Kecamatan Pontianak Barat dituntut untuk 
mampu bekerja ikhlas, sabar dan 
professional. Padahal jumlah gaji yang 
diperoleh guru tidak sebanding dengan yang 
harus mereka berikan bagi sekolah dan 
peserta didik. Guru-guru harus bekerja dari 
pagi hingga sore dan memberikan perhatian 
ekstra kepada anak didiknya. Selain itu, 
sekolah tersebut yang statusnya swasta juga 
harus berjuang mencari donator dan menarik 
iuran dari orang tua murid untuk 
mendapatkan dana bagi kelancaran proses 
pendidikan di sekolah. Walaupun demikian, 
orang tua murid lebih menyukai sekolah-
sekolah tersebut sekalipun harus 
mengeluarkan uang yang tidak sedikit untuk 
pendidikan anaknya agar anak mereka 
menjadi anak yang shalih/shalihah dan 
penghafal al-Qur’an. 
Budaya sekolah dan supervisi 
akademik yang di ada di SDI/MI Kecamatan 
Pontianak Barat ternyata membentuk 
komitmen para guru untuk melaksanakan 
tugasnya sebagai pengemban amanah 
keprofesiannya sebagai guru di sekolah. 
Mengacu pada indikasi di lapangan dan 
penjelasan di atas, maka dalam hal ini ada 
dua hal yang berpengaruh terhadap 
komitmen guru yaitu budaya sekolah dan 
pembinaan dari pihak-pihak terkait 
khususnya kepala sekolah dengan melakukan 
supervisi akademik kepada para guru. Oleh 
sebab itu, peneliti ingin melakukan penelitian 
dan mengambil judul Pengaruh Budaya 
Sekolah Dan Supervisi Akademik Kepala 
Sekolah Terhadap Komitmen Guru Madrasah 




Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan metode survey 
dan teknik analisis korelasi. Populasi yang 
menjadi sasaran dalam penelitian ini adalah 
guru yang mengajar di Sekolah Dasar Islam 
atau Madrasah Ibtidaiyah Swasta Kecamatan 
Pontianak Barat sebanyak 129 guru yang 
tersebar di 10 (sepuluh) Sekolah Dasar Islam 
atau Madrasah Ibtidaiyah Swasta Kecamatan 
Pontianak Barat. Penelitian ini menggunakan 
sampel Random Sampling, penentuan jumlah 
sampel dalam penelitian ini diperoleh dengan 
rumus Slovin. Dari hasil perhitungan dengan 
menggunakan rumus Slovin untuk 
menentukan jumlah sampel yang akan 
diteliti, maka diperoleh jumlah sampel 
minimal sebanyak 98 orang. 
Teknik dalam pengumpulan data 
dilakukan dengan menggunakan instrument 
angket atau kuesioner dengan skala likert. 
Untuk menentukan kesahihan dan keandalan 
instrument penelitian yang disusun, terlebih 
dahulu dilakukan ujicoba terhadap guru SD 
Islam atau MI yang bukan responden atau 
anggota sampel penelitian. Pengujian 
instrument ini dalam prosedur penelitian 
dikenal dengan uji validitas dan uji 
reliabilitas instrument. 
Menurut Sugiyono (2014: 203), 
instrument yang valid berarti alat ukur yang 
digunakan untuk mendapatkan data 
(mengukur) itu valid. Valid berarti 
instrument tersebut dapat digunakan untuk 
mengukur apa yang seharusnya diukur. Rully 
Indrawan (2016: 123) menyatakan bahwa 
untuk mendapatkan data yang valid dengan 
menghitung koefisien validitas dengan 
menggunakan koefisien korelasi product 
moment untuk setiap butir. Untuk menguji 
reliabilitas instrument menurut Croncbach 
(1984) dalam Rully Indrawan (2016: 126) 
dengan koefisien alfa digunakan dalam 
konsistensi internal. 
Analisis data dilakukan dengan 
menggunakan statistic deskriptif dan statistic 
inferensial. Sebelum dilakukan pengujian 
hipotesis terlebih dahulu dilakukan pengujian 
persyaratan analisis yang terdiri dari uji 
normalitas, uji homogenitas, uji linearitas dan 
keberartian regresi. 
Untuk mengetahui normal atau 
tidaknya distribusi data penenlitian ini, 
digunakan uji normalitas. Uji normalitas ini 
menggunakan uji normalitas Liliefors. Dalam 
penelitian ini uji homogenitas data dilakukan 
untuk menguji kesamaan varians populasi 
yang berdistribusi normal. Uji homogenitas 
yang digunakan adalah uji Barlet. Uji 
linearitas dan uji signifikansi (keberartian) 
regresi, setelah persamaan garis regresi 
terbentuk selanjutnya persamaan tersebut 
harus diuji menggunakan uji Anova (Analysis 








Deskripsi data yang akan disajikan 
dari hasil penelitian adalah untuk 
memberikan gambaran secara umum 
mengenai penyebaran data yang diperoleh di 
lapangan. Data yang disajikan berupa data 
mentah yang diolah menggunakan teknik 
statistic deskriptif. Adapun data yang 
disajikan dalam bentuk skor kategori. 
 
Dari hasil rekapitulasi jawaban 
responden untuk variabel komitmen guru (Y) 
bahwa skor tertinggi 92 dan skor terendah 54, 
maka untuk menentukan interval dengan 
rumus sebagai berikut: 
         





                          
 
Tabel 1. Pedoman Interpretasi Deskripsi Data Komitmen Guru (Y) 
No Rentang Nilai Kategori Jumlah Persentase 
1. 54 – 63 Sangat Rendah 2 2,04% 
2. 64 – 73 Rendah 40 40,82% 
3. 74 – 83 Tinggi 45 45,92% 
  4. 84 – 92 Sangat Tinggi 11 11,22% 
Total 98 100% 
 
Komitmen guru SDIS/MIS 
Pontianak Barat sebagian besar merupakan 
kategori tinggi karena sebanyak 45 dari 98 
guru atau sebesar 45,92% variasi jumlah 
skornya dari 74 sampai dengan 83. Jika 
dihitung, rata-rata skor komitmen guru 
adalah 75,13. Skor tersebut termasuk 
kategori tinggi. 
 
Dari hasil rekapitulasi jawaban 
responden untuk variabel budaya sekolah 
(X2) bahwa skor tertinggi 92 dan skor 
terendah 49, maka untuk menentukan interval 
dengan rumus sebagai berikut: 
 
         





                            
 
Tabel 2. Pedoman Interpretasi Deskripsi Data Budaya Sekolah (X1) 
No Rentang Nilai Kategori Jumlah Persentase 
1. 49 – 59 Sangat Rendah 1 1,02% 
2. 60 – 70 Rendah 21 21,43% 
3. 71 – 81 Tinggi 63 64,29% 
  4. 82 – 92 Sangat Tinggi 13 13,26% 
Total 98 100% 
 
Budaya sekolah SDIS/MIS 
Pontianak Barat sebagian besar merupakan 
kategori tinggi karena sebanyak 63 dari 98 
guru atau sebesar 64,92% variasi jumlah 
skornya dari 71 sampai dengan 81. Jika 
dihitung, rata-rata skor budaya sekolah 
adalah 75,08. Skor tersebut termasuk 
kategori tinggi.  
 
Dari hasil rekapitulasi jawaban 
responden untuk variabel supervisi akademik 
(X2) bahwa skor tertinggi 92 dan skor 
terendah 51, maka untuk menentukan interval 
dengan rumus sebagai berikut: 
 
         










Tabel 3. Pedoman Interpretasi Deskripsi Data Supervisi Akademik (X2) 
No Rentang Nilai Kategori Jumlah Persentase 
1. 51 – 60 Sangat Tidak Baik 1 1,02% 
2. 61 – 70 Tidak Baik 20 20,41% 
3. 71 – 80 Baik 56 57,14% 
  4. 81 – 92 Sangat Baik 21 21,43% 
Total 98 100% 
 
Supervisi akademik SDIS/MIS 
Pontianak Barat sebagian besar merupakan 
kategori baik karena sebanyak 56 dari 98 
guru atau sebesar 57,14% variasi jumlah 
skornya dari 71 sampai dengan 80. Jika 
dihitung, rata-rata skor supervisi akademik 
adalah 75,10. Skor tersebut termasuk 
kategori baik. 
 
Tabel 4. Pengaruh budaya sekolah dan supervise akademik terhadap komitmen 
guru 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .078 .059 6.624 










B Std. Error Beta t Sig. 
1 (Constant) 48.748 9.681  5.035 .000 
X1 .230 .097 .235 2.371 .020 
X2 .122 .098 .124 1.245 .216 
a. Dependent Variable: Y 
 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh 
pengaruh antara variabel: 
1) Pengaruh budaya sekolah (X1) terhadap 
komitmen guru (Y) Beta sebesar 
0,235=23,50%. Artinya terdapat 
pengaruh antara budaya sekolah terhadap 
komitmen guru sebesar 23,50% sisanya 
76,50% dipengaruhi oleh faktor lain. 
Sehingga semakin tinggi budaya sekolah, 
maka akan meningkatkan komitmen guru 
SDIS/MIS Pontianak Barat. 
2) Pengaruh supervisi akademik (X2) 
terhadap komitmen guru (Y) Beta 
sebesar 0,124=12,40%. Sehingga 
terdapat pengaruh antara supervisi 
akademik terhadap komitmen guru 
sebesar 12,40% sisanya 87,60% 
dipengaruhi oleh faktor lain. Artinya, 
komitmen guru akan meningkat jika 
semakin baik supervisi akademik kepala 
SDIS/MIS Pontianak Barat. 
3) Pengaruh budaya sekolah (X1) dan 
supervisi akademik (X2) dapat dilihat 
dari R Square sebesar 0,078 atau 7,80%. 
Hal ini menunjukkan bahwa persentase 
pengaruh variabel bebas (budaya sekolah 
dan supervisi akademik) terhadap 
variabel terikat (komitmen guru) sebesar 
7,80%. Sedangkan sisanya sebesar 
92,20% dipengaruhi faktor lain. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh antara budaya sekolah 
dan supervisi akademik terhadap 
komitmen guru, selebihnya dipengaruhi 
oleh banyak faktor lain yang tidak 
diteliti. Artinya, secara semakin tinggi 
budaya sekolah dan supervisi akademik, 
akan semakin tinggi pula komitmen guru 
SDIS/MIS Pontianak Barat. 
Persamaan regresi ini perlu di uji 
signifikansinya dengan cara melihat nilai F 
dan nilai Sig. nya berdasarkan output SPSS 










Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 353.265 2 176.633 4.026 .021
a
 
Residual 4168.010 95 43.874   
Total 4521.276 97    
a. Predictors: (Constant), X2, X1 
b. Dependent Variable: Y 
 
Hasil uji F dapat dilihat pada output 
ANOVA dari hasil analisis regresi liner 
berganda di atas sebagai berikut: 
1) Hipotesis 
Ho : Budaya sekolah dan supervise 
akademik tidak berpengaruh terhadap 
komitmen guru. 
Ha : Budaya sekolah dan supervise 
akademik berpengaruh terhadap kinerja 
guru. 
2) Uji regresi berdasarkan tabel Anova 
diperoleh nilai F sebesar 4,026 dengan 
nilai Sig. 0,021. Karena nilai Sig. lebih 
kecil dari 0,05, maka tolak Ho, terima 
H1. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa koefisien persamaan regresi 
signifikan. Hal tersebut membuktikan 
bahwa terdapat pengaruh signifikan 
antara Budaya Sekolah (X1) dan 
Supervisi Akademik (X2) terhadap 
Komitmen Guru (Y) atau secara simultan 




Dengan hasil penelitian dan analisis 
data diperoleh Budaya sekolah SDIS/MIS 
Pontianak Barat sudah tinggi dan Budaya 
Sekolah (X1) memiliki pengaruh terhadap 
komitmen guru. Sehingga semakin tinggi 
budaya sekolah, maka akan meningkatkan 
komitmen guru SDIS/MIS Kecamatan 
Pontianak Barat. 
Maka hasil penelitian ini sejalan 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Hertaty Novita Malau (UNIMED, 2012) 
tentang Pengaruh Budaya Sekolah dan 
Pengelolaan Stres Terhadap Komitmen Guru 
di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 
Kecamatan Sumbul, berdasarkan hasil 
perhitungan statistic dan analisis data maka 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
posistif dan signifikan secara langsung 
budaya sekolah terhadap komitmen guru. Ia 
juga menyatakan bahwa semakin tinggi dan 
positif budaya sekolah, maka semakin tinggi 
pula pengaruhnya terhadap peningkatan 
komitmen guru. 
Kemudian sesuai dengan hasil 
penelitian Astri Novia Siregar (UNIMED, 
2014) tentang Pengaruh Budaya Sekolah, 
Kecerdasan Emosional, dan Pengelolaan 
Stres Kerja Terhadap Komitmen Organisasi 
Guru Sekolah Menengah Atas Negeri 
Kabupaten Padang Lawas, berdasarkan data 
dan hasil analisis maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh 
langsung antara budaya sekolah (X1) 
terhadap komitmen organisasi guru (X4). Hal 
ini menunjukkan bahwa peningkatan budaya 
sekolah mengakibatkan terjadinya 
peningkatan komitmen organisasi guru SMA 
Negeri kabupaten Padang lawas. 
Selain penelitian di atas, ada teori 
ahli yang juga sejalan dengan penelitian ini 
yaitu yang dikemukakan oleh Stum (1998) 
dalam Sopiah (2008: 164) bahwa ada 5 faktor 
yang berpengaruh terhadap komitmen 
organisasional: (1) budaya keterbukaan (2) 
kepuasan kerja (3) kesempatan personil 
untuk berkembang (4) arah organisasi dan (5) 
penghargaan kerja yang sesuai dengan 
kebutuhan. Sehingga dapat dikatakan bahwa 
semakin tinggi budaya sekolah akan 
meningkatkan tingkat komitmen guru di 
SDI/MIS Pontianak Barat. 
Pengaruh budaya sekolah terhadap 
komitmen guru SDIS/MIS Pontianak Barat 
tidak lepas dari budaya yang dibangun dan 
dibentuk oleh sekolah tersebut. Berbagai 
inovasi pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru bahkan mereka berani mengambil risiko 
dalam melakukan berbagai inovasi 
pembelajaran sehingga membuat guru 
semakin berkomitmen untuk meningkatkan 
keberhasilan pembelajaran di sekolah. Dalam 
menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya 
pun mereka berusaha untuk mengedepankan 
  
 
ketelitian, fokus pada hasil, kerjasama tim, 
rajin dan disiplin serta terus berusaha 
mempertahankan mutu sekolahnya. Para guru 
meyakini bahwa nilai dan aturan sekolah 
serta keputusan yang diambil oleh kepala 
sekolah pasti baik untuk keberhasilan 
pendidikan. Sehingga hal-hal yang dibangun 
inilah yang akhirnya menjadi budaya di 
SDIS/MIS Pontianak Barat, kemudian 
mampu membentuk komitmen guru sehingga 
guru bersemangat dan berupaya lebih banyak 
untuk memajukan keberhasilan sekolah dan 
pendidikan. 
Untuk meningkatkan komitmen guru, 
juga dipengaruhi oleh supervisi akademik. 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data 
maka Supervisi akademik SDIS/MIS 
Pontianak Barat sudah baik dan memiliki 
pengaruh terhadap komitmen guru. Artinya, 
komitmen guru akan meningkat jika semakin 
baik supervisi akademik kepala SDIS/MIS 
Pontianak Barat. 
Penelilitian ini sejalan dengan teori 
Steers dan Porter dalam Sopiah (2008: 164) 
yang mengemukakan ada sejumlah faktor 
yang mempengaruhi komitmen guru pada 
sekolah, yaitu: (1) Faktor personal yang 
meliputi job expectations, psychological 
contract, job choice factors, karakteristik 
personal. Keseluruhan factor ini akan 
membentuk komitmen awal; (2) Faktor 
organisasi, meliputi initial works 
experiences, job scope, supervision, goal 
consistency organizational. Semua factor itu 
akan membentuk atau memunculkan 
tanggung jawab; (3) Non-organizational 
factors, yang meliputi availability of 
alternative jobs. Factor yang bukan berasal 
dari dalam sekolah, misalnya ada tidaknya 
alternatif pekerjaan lain. Oleh sebab itu, 
semakin baik supervisi akademik akan 
meningkatkan komitmen guru SDI/MI 
Swasta Pontianak Barat. 
Dalam supervisi akademik kepala 
sekolah di SDIS/MIS Pontianak Barat, ada 
suatu perubahan yang ingin dicapai dari hasil 
yang dilakukannya. Melalui perencanaan, 
pelaksanaan dan tindak lanjut supervisi 
akademik yang dilaksanakan dengan baik 
akan mampu memperbaiki dan meningkatkan 
kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran. Pentingnya pembinaan yang 
terencana, terarah dan ditindak lanjuti oleh 
kepala sekolah, maka kepala sekolah harus 
lebih inovatif dalam membuat perencanaan 
supervisi akademik, yang kemudian 
perencanaan tersebut dapat menjadi 
pedomannya dalam melaksanakan dan 
menindak lanjuti hasil supervisi akademik. 
Oleh sebab itu, pada akhirnya nanti 
pembinaan yang dilakukan dalam supervisi 
akademik kepala sekolah kepada guru-guru 
akan lebih terarah dan semakin 
meningkatkan komitmen guru di sana. 
Selain itu juga, dilihat dari hasil 
penelitian dan analisis terhadap komitmen 
guru SDIS/MIS Pontianak Barat yang 
dikategorikan tinggi dan disimpulkan bahwa 
secara simultan budaya sekolah dan supervisi 
akademik berpengaruh signifikan terhadap 
komitmen guru. Artinya, secara simultan 
semakin tinggi budaya sekolah dan supervisi 
akademik, akan semakin tinggi pula 
komitmen guru SDIS/MIS Pontianak Barat. 
Karena komitmen yang terbentuk melalui 
berbagai komponen yang diyakini, diterima 
serta dilaksanakan oleh guru seperti perasaan 
guru terhadap sekolah, dedikasinya hingga 
ketaatannya terhadap aturan di sekolah 
mereka. Untuk membentuk semua itu 
dipengaruhi oleh budaya sekolah yang ada 
dan selalu didampingi dengan pengawasan 
melalui supervisi akademik kepala sekolah. 
Hasil penelitian ini ternyata sejalan 
dengan penelitian Mhd. Fauzi Rahman 
(UNIMED, 2015) tentang Hubungan 
Supervisi Akademik Kepala Sekolah, Budaya 
Kerja, dan Komitmen Kerja Dengan Kinerja 
Guru SD Negeri di Kecamatan Kota Kisaran 
Barat, berdasarkan hasil penelitian maka 
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 
posistif antara supervisi akademik kepala 
sekolah, budaya kerja, dan komitmen kerja 
secara bersama-sama dengan kinerja guru SD 
Negeri di Kecamatan Kota Kisaran Barat, 
artinya semakin baik supervisi akademik 
kepala sekolah, budaya kerja, dan komitmen 
kerja maka semakin baik juga kinerja guru 
SD Negeri di Kecamatan Kota Kisaran Barat. 
Hanya saja banyak terdapat faktor 
lain yang mempengaruhi tingginya komitmen 
guru selain dari budaya sekolah dan supervisi 
akademik yang dilakukan oleh kepala 
sekolah. Oleh sebab itu, untuk meningkatkan 
komitmen guru khususnya di SDIS/MIS 
Pontianak Barat, kepala sekolah dan 
pengambil kebijakan bidang pendidikan tidak 
dapat berpedoman pada satu atau dua faktor 
saja, tapi harus memperhatikan banyak faktor 
lain yang juga berperan penting dalam 
meningkatkan komitmen guru serta 
mengapresiasi segala upaya dan kerja keras 




SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan  
Berdasarkan hasil analisa data dan 
pembahasan hasil penelitian, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: (1) Budaya 
sekolah SDIS/MIS Kecamatan Pontianak 
Barat tergolong tinggi dan berpengaruh 
terhadap komitmen guru. Ini berarti semakin 
tinggi budaya sekolah, maka akan 
meningkatkan komitmen guru SDIS/MIS 
Kecamatan Pontianak Barat; (2) Supervisi 
akademik SDIS/MIS Kecamatan Pontianak 
Barat tergolong baik dan berpengaruh 
terhadap komitmen guru. Artinya, komitmen 
guru akan meningkat jika semakin baik 
supervisi akademik kepala SDIS/MIS 
Pontianak Barat; (3) Komitmen guru 
SDIS/MIS Kecamatan Pontianak Barat 
tergolong tinggi karena dipengaruhi oleh 
budaya sekolah dan supervisi akademik. 
Artinya, semakin tinggi budaya sekolah dan 
supervisi akademik, akan semakin tinggi pula 
komitmen guru SDIS/MIS Pontianak Barat. 
 
Saran  
Berdasarkan kesimpulan di atas, 
perlu kiranya diketahui beberapa saran 
sebagai berikut: (1) Sebagai pengambil 
kebijakan perlu kiranya mengapresiasi guru-
guru SDIS/MIS Pontianak Barat atas 
komitmen mereka yang tinggi agar terus 
meningkatkan komitmen mereka serta 
mereka terus berupaya dan bekerja keras 
dalam mendidik generasi bangsa Indonesia 
menjadi manusia yang berkarakter demi 
tercapainya tujuan pendidikan nasional; (2) 
Kepala SDIS/MIS Pontianak Barat harus 
terus meningkatkan supervisi akademik 
kepada guru-guru di sekolah masing-masing 
serta melakukan berbagai inovasi dalam 
menyusun perencanaan supervisi akademik 
bersama guru agar memiliki pedoman yang 
baik dalam melaksanakan dan menindak 
lanjuti hasil supervisi akademik sebagai suatu 
pembinaan terhadap guru; (3) Guru-guru 
SDIS/MIS Pontianak Barat perlu terus 
meningkatkan keyakinan pada 
nilai/norma/aturan yang ada di sekolah dan 
menjadikan proses supervisi akademik kepala 
sekolah sebagai suatu pembinaan untuk 
meningkatkan kualitas guru dalam proses 
pembelajaran; (4) Bagi peneliti berikutnya, 
hendaknya hasil penelitian ini dapat 
dijadikan sebagai bahan masukkan untuk 
mengembangkan penelitian dengan variabel 
yang berbeda ataupun metode yang berbeda 
pula. 
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